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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dalam rangka menghadapi era pembangunan, Indonesia sebagai negara berkembang pada saat ini sedang melaksanakan pembangunan diberbagai  bidang dengan tujuan untuk menciptakan masyarakat adil dan makmur baik materil maupun spirituil. Untuk mencapai tujuan itu tidaklah mudah karena berbagai tantangan harus dihadapi, salah satu tantangan itu terletak pada masalah perkembangan sumber daya manusia. 


Penanganan sumber daya manusia secara baik akan menghasilkan tenaga terlatih, berkemampuan tinggi, dan mempunyai orientasi teknologi yamg dibutuhkan bagi pembangunan seperti sekarang ini. Untuk mendapatkan orang-orang terampil dan sesuai dengan keinginan perusahaan bukanlah merupakan suatu pekerjaan yang mudah, apalagi sering kita dengar bahwa masalah lapangan pekerjaan identik dengan relasi antar pencari kerja dengan pejabat-pejabat penting dalam suatu instansi atau perusahaan. 

Sebenarnya hal ini tidak ada salahnya sejauh karyawan yang bersangkutan memenuhi kriteria-kriteria yang disyaratkan oleh perusahaan. Untuk memenuhi kebutuhan karyawan yang baik, manajemen perusahaan harus melaksanakan fungsi manajemen personalia yang baik. Salah satunya dengan melaksanakan seleksi terhadap calon karyawan. Seleksi berguna untuk menyaring calon karyawan sesuai dengan kriteria-krtiteria atau standar-standar kepersonaliaan. 

Seleksi yang baik dapat menghindari terjadinya aktivitas manajemen yang kurang berkualitas yang mungkin timbul, diantaranya memperkerjakan orang yang tidak tepat atau orang yang tidak memiliki kemampuan dan keinginan melaksanakan pekerjaannya.  Dengan melaksanakan seleksi yang selektif, fair, baik dan benar sesuai dengan prosedur, maka akan dapat karyawan yang tepat pada kedudukannya sehingga terwujudlah “ the right man in the right place “. Dengan prinsip itulah akan diperoleh karyawan dengan jabatan tertentu sesuai dengan keahliannya serta keterampilan dan mempunyai pengaruh terhadap kualitas kerja karyawan yang bersangkutan. Untuk mendapatkan seseorang yang berkualitas maka perlu dilakukan seleksi dari sejumlah calon tenaga kerja yang sudah terkumpul. Seleksi tersebut bertujuan untuk mendapatkan tenaga kerja yang memenuhi standar kualifikasi perusahaan, yang mempunyai keunggulan tidak hanya pengetahuan dan keterampilan teknis semata tetapi juga sikap dan mental.  

Rumah sakit mata cicendo merupakan rumah sakit mata unggulan yang ada di Indonesia yang mampu menjadi Rumah Sakit Pusat Rujukan Mata Nasional. Rumah sakit mata ini melaksanakan pelayanan kesehatan mata secara menyeluruh, terpadu, dan berkesinambungan, melaksanakan kegiatan pendidikan dan pelatihan, pengkajian dan pengembangan di bidang kesehatan mata sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku di perusahaan tersebut. 


Masalah seleksi yang dilakukan oleh rumah sakit mata cicendo belum sepenuhnya mencerminkan seleksi yang baik, hal ini mengakibatkan perusahaan mengalami kesulitan untuk mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas. Proses seleksi tenaga kerja di rumah sakit mata cicendo secara terencana dan terarah akan mempunyai pengaruh yang baik untuk mendapatkan hasil kerja karyawan yang berkualitas, yaitu didasarkan pada hasil penilaian seleksi tenaga kerja secara selektif dan sesuai dengan prosedur perusahaan.

  Dengan demikian masalah yang timbul di Rumah Sakit Mata Cicendo adalah rumah sakit mata ini ingin melakukan seleksi terhadap calon karyawan yang mempunyai kualitas kerja yang lebih baik. Proses seleksi karyawan yang baik  akan membuat perusahaan mendapatkan calon tenaga kerja yang baik dan berkualitas dan nantinya tidak akan mendukung kearah peningkatan kualitas kerja karyawan.


Bertolak dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis mengambil judul skripsi “PENGARUH PELAKSANAAN SELEKSI KARYAWAN TERHADAP KUALITAS KERJA KARYAWAN DI RUMAH SAKIT MATA CICENDO BANDUNG“
1.2 Identifikasi Masalah


Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas,maka masalah akan dibatasi dengan identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan seleksi karyawan di Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung.
2. Bagaimana kualitas kerja karyawan di Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung
3. Bagaimana pengaruh seleksi karyawan terhadap kualitas kerja karyawan di Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung.
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian


Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan seleksi karyawan di Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung.
2. Untuk mengetahui kualitas kerja karyawan di Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung.
3. Untuk mengetahui pengaruh  seleksi karyawan terhadap kualitas kerja karyawan di Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung. 
1.4 Kegunaan Hasil Penelitian 

1.  Kegunaan Operasional

a. Bagi perusahaan 

      Sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi perusahaan sehingga dapat bermanfaat bagi kemajuan perusahaan itu sendiri di masa yang akan datang.

b. Bagi pihak yang terkait

      Memberikan informasi mengenai rekruitmen dan kualitas kerja karyawan dalam perusahaan.
2.  Kegunaan Pengembangan Ilmu

a. Bagi Penulis

      Berguna sebagai bahan perbandingan dalam menerapkan teori yang didapat dari tempat kuliah serta yang terdapat dari literatur dengan yang terjadi pada perusahaan
b. Peneliti lain

      Berguna sebagai bahan acuan dan juga pengetahuan tentang penarikan sumber daya manusia  dan kualitas kerja karyawan.
1.5  Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
1.5.1 Kerangka Pemikiran

“Seleksi tenaga kerja diartikan sebagai suatu proses pemilihan beberapa orang dari sekumpulan orang-orang dengan preferensi tertentu dan seleksi ini bertujuan untuk mencari atau memilih tenaga kerja yang sesuai dengan persyaratan atau kualifikasi jabatan tertentu”.
Bambang Wahyudi (2002;82)

Agar seleksi dapat dilaksanakan dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan yaitu mendapatkan sejumlah karyawan yang berkualitas tinggi yang diinginkan perusahaan maka dalam seleksi harus ada komponen yang berupa indikator, indikator tersebut antara lain :

1. Kuantitas (jumlah) tenaga kerja yang dibutuhkan


Indikator pertama yang harus ditetapkan terlebih dahulu didalam suatu proses seleksi adalah jumlah atau kuantitas tenaga kerja yang dibutuhkan. Jumlah ini  dapat ditetapkan melalui analisa beban kerja dan kapasitas kerja (work load and worl force analysis). Dengan membandingkan beban kerja yang dihadapi, sebagai pencerminan dari forcasting penjualan yang akan dilakukan oleh perusahaan., dengan kapasitas kerja yang dimiliki oleh perusahaan dan tenaga kerja secara individual, akan dapat ditetapkan banyaknya tenaga kerja yang dibutuhkan untuk mendukung kegiatan yang harus dilakukan guna mencapai tujuan perusahaan. Secara rinci, dengan menggunakan analisa yang sama, dapat ditetapkan jumlah kebutuhan tenaga kerja untuk masing-masing jabatan yang ada dalam organisasi.   

2. Standar kualifikasi tenaga kerja yang dibutuhkan 

Standar kualifikasi tenaga kerja ini diperlukan untuk dapat memperbandingkannya dengan kualifikasi yang ditawarkan oleh para calon tenaga kerja. Standar kualifikasi tenaga kerja ini didapatkan dari Persyaratan Jabatan (Job Specipication) atau dari Deskripsi Jabatan (Job Description) yang dihasilkan dari suatu analisa jabatan. Persyaratan yang dimaksud meliputi kualifikasi umum maupun kualifikasi khusus yang dibutuhkan untuk dapat melaksanakan tugas-tugas jabatan tersebut dengan baik.

3. Serangkaian alat-alat seleksi  

Untuk menyaring calon-calon tenaga kerja dengan cara memperbandingkan dengan kualifikasi yang mereka miliki dengan standar kualifikasi yang dibutuhkan, diperlukan serangkaian alat-alat seleksi yang lebih dikenal dengan metode atau tekhnik seleksi. Dalam penggunaannya, alat-alat seleksi disusun membentuk suatu rangkaian tahapan seleksi.


Dengan mempergunakan alat-alat seleksi tersebut dapat pula diperoleh informasi yang lebih akurat dan lengkap tentang seorang calon tenaga kerja, baik yang menyangkut masalah masa kini maupun potensi pengembangannya dimasa yang akan datang.

 “ Kualitas kerja atau disebut kualitas kehidupan kerja adalah keadaan dimana para pegawai dapat memenuhi kebutuhan mereka yang penting dengan bekerja dalam organisasi.” Gary Dessler (1992;476)

Organisasi kerja yang terbaik cenderung dicirikan oleh adanya organisasi terbuka, kerja sama kleompok, pekerjaan-pekerjaan yang menantang, serta perlakuan yang fair dan adil dengan kata lain dicirikan dengan adanya suatu kehidupan kerja yang berkualitas tinggi.


Menurut Gary Dessler ( 1992 ; 476 ) kualitas kerja karayawan dapat tercapai apabila para pegawai dapat memenuhi kebutuhan mereka yang penting dapat bekerja dalam organisasi, dan kemampuan untuk melakukan hal itu dipengaruhi atau bergantung pada apakah terdapat adanya :

a. Perlakuan yang fair, adil, dan sportif terhadap para pegawai.

b. kesempatan bagi tiap pegawai untuk menggunakan kemampuan secara penuh dan kesempatan untuk mewujudkan diri, yaitu untuk menjadi orang yang mereka rasa mampu mewujudkannya.

c. Komunikasi terbuka dan saling mempercayai diantara semua pegawai.

d. Kesempatan bagi semua pegawai untuk berperan secara aktif dalam pengambilan keputusan-keputusan penting yang melibatkan pekerjaan-pekerjaan mereka.

e. Kompensasi yang cukup dan fair.

f. Lingkungan yang aman dan sehat.


Dengan keadaan suasana yang demikian, maka kualitas kerja dapat terwujud sehingga dapat menentukan tujuan pekerjaan-pekerjaan dalam mencapai target atau tidak. Pengukuran kualitas kerja yang dapat mempengaruhi tujuan pekerjaan-pekerjaan adalah sebagai berikut :

a. Kuantitas kerja, dapat terlihat dari  besarnya jumlah pekerjaan yang dihasilkan.

b. Kualitas kerja, dapat terlihat dari hasil yang diperoleh dari suatu pekerjaan yang dipergunakan untuk meningkatkan mutu dari suatu perusahaan 

c. Ketepatan waktu, dapat terlihat dari persentase laporan pegawai yang tepat pada waktunya.

d. Disiplin kerja, kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong para karyawan untuk mengikuti berbagai standard an aturan, sehingga penyelewengan-penyelewengan dapat dicegah.


Dibutuhkan pula unsur-unsur yang mendukung terciptanya peningkatan kualitas kerja karyawan, antara lain :

a. Kompensasi

b. Kesejahteraan

c. Hubungan kerja

d. Training bagi para manajer

e. Survei opini

f. Penilaian prestasi

g. Jam kerja yang luwes

h. Gugus kendali

i. Dana pengeluaran


Berdasarkan unsur-unsur diatas kita dapat memperhatikan bahwa program-program kualitas kerja untuk sebagian didasarkan atas teknik-teknik, seperti jam kerja lebih singkat dan sebagian lain didasarkan atas rasa percaya dan keterikatan semua level organisasi. Teknik-teknik termasuk manajemen berdasarkan sasaran, program keikutsertaan pegawai, program gugus kualitas, dan pengaturan kerja baru dan juga pemerkayaan pekerjaan memang memainkan peran besar dalam kualitas kerja, teknik-teknik itu merupakan unsur-unsur yang secara bersama-sama mempengaruhi kualitas kerja ditempat kerja.

Untuk memperkuat mengenai pengaruh seleksi karyawan terhadap kualitas kerja karyawan, berikut kutipan pendapat Robertl. Mathis dan Jhon H. Jackson (2001;305) yang diterjemahkan oleh Jimmy Sadeli dan Bayu Prawira Hie  yaitu    “ Seleksi calon karyawan dicocokkan dengan sebuah pekerjaan yang mempengaruhi jumlah pekerjaan dan kualitas kerja karyawan itu sendiri “. 
Tabel 1.1
Skema Kerangka Pemikiran



1.5.2 Pengujian Hipotesis


Dari penelitian yang sementara penulis lakukan, penulis melihat ada pengaruh antara Variabel ( X ) seleksi karyawan dengan variabel ( Y ) kualitas kerja karyawan.
1.6  Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk memperoleh data yang diinginkan, maka penulis melakukan penelitian di Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung yang berloksi di Jalan Cicendo No.04 Bandung.                

TABEL 1.2
Time Schedule Penelitian
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